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TENTANG

PELAKSANAAN PENGAWASAN, EVALUASI DAN PEMBINAAN
PEMANFAATAN AIR DAN ENERGI AIR DI SUAKA MARGASATWA,
TAMAN NASIONAL, TAMAN HUTAN RAYA DAN TAMAN WISATA ALAM

DIREKTUR JENDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN KONSERVASI ALAM,

Menimbang : bahwa sebagai pelaksanaan Pasal 55 Peraturan Menteri Kehutanan Nomor :
P.64/Menhut-1l/2013 tentang Pemanfaatan Air dan Energi Air di Suaka
Margasatwa, Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam
perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal tentang Pelaksanaan
Pengawasan, Evaluasi dan Pembinaan Pemanfaatan Air dan Energi Air di
Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata
Alam.

Mengingat : Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.64/Menhut-1/2013 tentang
Pemanfaatan Air dan Energi Air di Suaka Margasatwa, Taman Nasional,
Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PELAKSANAAN  PENGAWASAN, EVALUASI DAN  PEMBINAAN
PEMANFAATAN AIR DAN ENERGI AIR DI SUAKA MARGASATWA, TAMAN
NASIONAL, TAMAN HUTAN RAYA DAN TAMAN WISATA ALAM.

BAB I
KETENTUAN dMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Suaka Margasatwa adalah kawasan suaka alam yang mempunyai ciri khas berupa
keanekaragaman dan/atau keunikan jenis satwa yang untuk kelangsungan hidupnya dapat
dilakukan pembinaan terhadap habitatnya.

2. Taman Nasional adalah kawasan pelesatarian alam yang mempunyai ekosistem asli,
dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi.

3. Taman Hutan Raya adalah kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan
atau satwa yang alami atau buatan, jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi
kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya,
pariwisata dan rekreasi.

4. Taman.....
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Taman Wisata Alam adalah kawasan pelestarian alam yang terutama dimanfaatkan untuk
pariwisata dan rekreasi alam.
Pemanfaatan air adalah pemanfaatan massa air yang terdapat pada dan di atas
permukaan tanah, yang berada dalam Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman Hutan
Raya, dan Taman Wisata Alam.
Pemanfaatan energi air adalah pemanfaatan jasa aliran air yang terdapat pada dan di atas
permukaan tanah, yang berada dalam Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman Hutan
Raya, dan Taman Wisata Alam.
Izin usaha pemanfaatan air dan energi air yang selanjutnya disebut IUPA atau IUPEA
adalah izin yang diberikan oleh pejabat yang berwenang untuk dapat melakukan usaha
pemanfaatan air atau energi air secara komersial.
Izin pemanfaatan air dan energi air selanjutnya disebut IPA atau IPEA adalah izin yang
diberikan oleh pejabat yang berwenang untuk memanfaatkan air atau energi air secara
non komersial.
Rencana pengusahaan pemanfaatan air dan energi air adalah rencana kegiatan untuk
mencapai tujuan pengusahaan pemanfaatan air atau energi air yang disusun oleh
pemegang izin usaha pemanfaatan air atau energi air dan didasarkan pada rencana
pengelolaan.
Rencana pemanfaatan air dan energi air adalah rencana kegiatan untuk mencapai tujuan
pemanfaatan air atau energi air yang disusun oleh pemegang izin pemanfaatan air atau
energi air dan didasarkan pada rencana pengelolaan.
Pengawasan adalah pemeriksaan terhadap seluruh proses kegiatan pemanfaatan air atau
energi air maupun kegiatan pengusahaan pemanfaatan air atau energi air agar dapat
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Evaluasi adalah penilaian terhadap hasil pengawasan pemanfaatan air atau energi air
maupun pengusahaan pemanfaatan air atau energi air sebagai bahan untuk menentukan
kebijakan.
Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif
sesuai hasil evaluasi agar pemanfaatan air atau energi air berkelanjutan.
Kriteria kinerja pemanfaatan air atau energi air adalah aspek yang menjadi dasar
pertimbangan untuk memberikan penilaian atau penetapan suatu kegiatan di dalam
pencapaian pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air atau energi air.
Indikator kinerja pemanfaatan air atau energi air adalah pernyataan terukurnya pencapaian
kriteria serta merupakan sifat atau atribut atau deskriptif yang secara kuantitatif maupun
kualitatif dapat diukur atau dipantau secara periodik, yang akan menunjukkan suatu arah
perubahan dalam kegiatan pemanfaatan air atau energi air.
Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang diserahi tugas dan tanggung jawab di
bidang perlindungan hutan dan konservasi alam.
Direktur adalah Direktur yang diserahi tugas dan tanggung jawab dibidang pemanfaatan
jasa lingkungan kawasan konservasi dan hutan lindung.
Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disebut UPT adalah UPT Direktorat Jenderal yang
diserahi tugas dan tanggung jawab di bidang perlindungan hutan dan konservasi alam
yang mengelola suaka margasatwa, taman nasional dan taman wisata alam.

20.Unit.....
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Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disebut UPTD adalah UPT pemerintah
provinsi atau kabupaten/kota yang mengelola taman hutan raya dan/atau yang diserahi
tugas dan tanggung jawab di bidang lingkungan hidup dan kehutanan.

Satuan Kerja Perangkat Derah yang selanjutnya disebut SKPD adalah unit kerja
pemerintah provinsi atau kabupaten/kota yang diserahi tugas dan tanggung jawab
dibidang pemanfaatan sumberdaya air atau ketenagalistrikan.

Pasal 2
Tujuan pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pembinaan dalam pemanfaatan air dan energi
air, untuk:
a. mencapai tingkat kinerja sesuai dengan rencana pemanfaatan air dan energi air untuk
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3)

(M
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3)

kegiatan non komersial dan rencana pengusahaan pemanfaatan untuk kegiatan
komersial; dan
melindungi kepentingan masyarakat dalam pemanfaatan air dan energi air secara
keberlanjutan.

Pasal 3

Kewenangan dan tanggung jawab dalam pengawasan pemanfaatan air dan energi air
terhadap pemegang IPA atau IPEA dan IUPA atau IUPEA dilakukan oleh Kepala UPT atau
Kepala UPTD/SKPD yang membidang lingkungan hidup dan kehutanan sesuai
kewenangannya.

Kewenangan dan tanggung jawab dalam melakukan evaluasi dan pembinaan
pemanfaatan air dan energi air terhadap pemegang IPA atau IPEA dilakukan oleh Kepala
UPT atau Kepala UPTD/SKPD yang membidang lingkungan hidup dan kehutanan sesuai
kewenangannya.

Kewenangan dan tanggung jawab evaluasi dan pembinaan pemanfaatan air dan energi air
terhadap pemegang IUPA atau IUPEA dilakukan oleh Direktur Jenderal atau Gubernur
sesuai kewenangannya.

BAB II
PENGAWASAN

Pasal 4

Pengawasan pemanfaatan air dan energi air maupun pengusahaan pemanfaatan air dan
energi air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1), meliputi aspek administrasi dan
teknis.

Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan terhadap:

a. rencana pemanfaatan air dan energi air maupun rencana pengusahaan pemanfaatan
air dan energi air; dan

b. pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air maupun pengusahaan
pemanfaatan air dan energi air.

Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan menggunakan
kriteria dan indikator kinerja pemanfaatan air dan energi air untuk kegiatan non komersial
dan pengusahaan pemanfaatan untuk kegiatan komersial sebagaimana lampiran I
peraturan ini.

(4) Pengawasan.....
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Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dilakukan melalui kegiatan

pemeriksaan:

a. langsung di lapangan;

b. kondisi sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang; dan

c. laporan kegiatan pemanfaatan air dan energi air maupun pengusahaan pemanfaatan air
dan enerdgi air.

Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dilakukan dengan cara:
a. pemeriksaan dokumen rencana;

b. wawancara;

c. observasi lapangan; dan

d. pemeriksaan laporan pelaksanaan.

Pasal 5

Dalam pelaksanaan pengawasan Kepala UPT atau Kepala UPTD setempat yang
membidangi lingkungan hidup dan kehutanan dapat bekerjasama dengan instansi terkait.

Instansi terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1), antara lain:
a. Perguruan Tinggi;
b. UPTD/SKPD yang membidangi sumber daya air; dan/atau
c. UPTD/SKPD yang membidangi ketenagalistrikan.
Pasal 6

Pengawasan terhadap pemegang IPA/IPEA atau IUPA/IUPEA di SM, TN dan TWA
dilakukan oleh tim pengawas.

Tim pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dibentuk dengan Keputusan Kepala
UpT.

Kepala UPT sebagaimana dimaksud pada ayat (2), meneruskan laporan hasil tim
pengawas kepada Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan cq. Direktur Jenderal.
Pasal 7

Pengawasan terhadap pemegang IPA/IPEA atau IUPA/IUPEA di Tahura dilakukan oleh tim
pengawas.

Tim pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dibentuk dengan Keputusan Kepala
UpTD.

Kepala UPTD sebagaimana dimaksud pada ayat (2), meneruskan laporan hasil tim
pengawas kepada Gubernur, dengan tembusan kepada Direktur Jenderal.

Pasal 8.....



Pasal 8

Tim pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dan Pasal 7, menyampaikan laporan
hasil pengawasan kepada Kepala UPT atau kepada Kepala UPTD sesuai format laporan
sebagaimana lampiran Il peraturan ini.

BAB III
EVALUASI

Pasal 9

(1) Evaluasi dilaksanakan terhadap kegiatan pemanfaatan air dan energi air atau pengusahaan
pemanfaatan air dan energi air berdasarkan hasil pengawasan.

(2) Evalusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat diklarifikasi melalui:
a. pemeriksaan ke lokasi; dan/atau
b. pemeriksaan laporan kegiatan yang disusun pemegang IPA/IPEA atau [UPA/IUPEA.

Pasal 10

(1) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8, dikategorikan:
a. baik;
b. sedang; dan
c. buruk.

(2) Kategori sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diperoleh dari hasil perhitungan terhadap
nilai bobot dan nilai skor yang tertuang dalam Pasal 4 ayat (3).

Pasal 11

(1) Hasil evaluasi kinerja yang dikategorikan baik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat (1) huruf a, dapat diberikan penghargaan berupa:
a. prioritas pengembangan usaha di lokasi lain; dan
b. sertifikat dan/atau insentif berupa perpanjangan izin secara otomatis yang dikeluarkan
oleh Menteri atau Kepala UPT.

(2) Rencana insentif berupa perpanjangan izin secara otomatis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan pada pemegang izin paling cepat 3 (tiga) tahun sebelum izin yang
bersangkutan berakhir.

Pasal 12

Hasil evaluasi kinerja yang dikategorikan sedang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat
(1) huruf b, diberikan pembinaan.

Pasal 13

(1) Hasil evaluasi kinerja yang dikategorikan buruk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat (1) huruf ¢, diberikan peringatan untuk:
a. pemegang izin pemanfaatan air dan energi air untuk kegiatan non komersial (IPA/IPEA).
b. pemegang izin usaha pemanfaatan air dan energi air untuk kegiatan komersial
(IUPA/IUPEA)
(2) Dalam.....



(2) Dalam hal pemegang izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, sudah mendapat
peringatan 3 (tiga) kali berturut-turut paling sedikit 3 (tiga) bulan, maka Kepala UPT atau
Kepala UPTD dapat memberikan sanksi penghentian sementara sesuai kewenangannya.

(3) Dalam hal pemegang izin sebagaimana ayat (1) huruf b, sudah mendapat peringatan 3
(tiga) kali berturut-turut paling sedikit 3 (tiga) bulan dari pejabat yang berwenang, maka:
a. Kepala UPT dapat mengusulkan untuk pencabutan izin IUPA/IUPEA kepada Menteri
atau Direktur Jenderal sesuai kewenangannya.
b. Kepala UPTD dapat mengusulkan untuk pencabutan izin IUPA/IUPEA kepada Gubernur
sesuai kewenangannya.

(4) Menteri atau Direktur Jenderal sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, mencabut
IUPA/IUPEA sesuai kewenangannya setelah mendapatkan klarikasi atas usulan Kepala
UpT.

(5) Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b, mencabut IUPA/IUPEA setelah
mendapatkan klarikasi atas usulan Kepala UPTD.

BAB IV
PEMBINAAN

Pasal 14

(1) Pembinaan atas pemanfaatan air dan energi air dilakukan berdasarkan hasil evaluasi.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terhadap pemegang IPA/IPEA dan
IUPA/IUPEA dilakukan melalui:
a. pengaturan;
b. bimbingan;
c. penyuluhan;
d. penghargaan; dan/atau
e. teguran.

(3) Pengaturan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, adalah pembinaan kepada
pemegdang izin agar mengikuti aturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

(4) Bimbingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, adalah pembinaan kepada
pemegang izin dalam bentuk pendampingan agar pemanfaatan air dan energi air
berkelanjutan.

(5) Penyuluhan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c, adalah pembinaan kepada
pemegang izin dalam bentuk penyampaian informasi dan pengetahuan tentang
pemanfaatan air dan energi agar pemegang izin dapat mencapai kinerja yang baik.

(6) Penghargaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d, adalah pembinaan kepada
pemegang izin dalam bentuk pemberian insentif agar pemegang izin dapat
mempertahankan kinerja yang baik atau meningkatkan kinerjanya.

(7) Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e, adalah pembinaan kepada
pemegang izin yang mendapat hasil evaluasi dengan kategori kinerja buruk dalam bentuk
pemberian peringatan tertulis.



Pasal 15

(1) Pembinaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 dilakukan oleh Direktur, Kepala UPT
atau Kepala UPTD sesuai kewenangannya.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dalam bentuk bimbingan dan
penyuluhan dilakukan oleh tim bimbingan dan tim penyuluhan.

(3) Pembentukan tim bimbingan dan tim penyuluhan ditetapkan oleh Direktur, Kepala UPT
atau Kepala UPTD sesuai kewenangannya.

BAB V
PENDANAAN

Pasal 16

Pembiayaan pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pembinaan yang timbul akibat dari
peraturan ini dibebankan pada APBN/APBD sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-
undangan.

BAB VI
PENUTUP

Pasal 17
Peraturan Direktur Jenderal ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal : 12 November 2014

DIREKTUR JENDERAL,
ttd

Ir. SONNY PARTONO, MM
NIP. 19550617 198103 1 008



LAMPIRAN 1 PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN
KONSERVASI ALAM

NOMOR : P.22/IV-SET/2014

TANGGAL : 12 November 2014

TENTANG PELAKSANAAN PENGAWASAN, EVALUASI DAN PEMBINAAN PEMANFAATAN

AIR DAN ENERGI AIR DI SUAKA MARGASATWA, TAMAN NASIONAL, TAMAN

WISATA ALAM DAN TAMAN HUTAN RAYA.

KRITERIA DAN INDIKATOR KINERJA PEMEGANG IPA/IPEA PEMANFAATAN AIR
ENERGI AIR (NON KOMERSIAL)

DAN

No.

KRITERIA DAN INDIKATOR

BOBOT

SKOR

2

PERENCANAAN

30%

Penyusunan rencana kerja tahunan (RKT):

Pemegang IPA/IPEA telah menyampaikan RKT secara lengkap dan tepat waktu
paling lambat tanggal 10 Desember sebelum tahun berjalan

Pemegang IPA/IPEA telah menyampaikan RKT secara lengkap, tetapi tidak
tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA telah menyampaikan RKT tidak lengkap, tetapi tepat
waktu

Pemegang IPA/IPEA telah menyampaikan RKT tidak lengkap dan tidak tepat
waktu

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan RKT

Rencana kerja tahunan (RKT) diketahui oleh Kepala UPT atau Kepala UPTD:

Rencana kerja tahunan (RKT) diketahui oleh Kepala UPT atau Kepala UPTD
tanpa catatan perbaikan

Rencana kerja tahunan (RKT) diketahui oleh Kepala UPT atau Kepala UPTD,
tetapi dengan cacatan perbaikan

Rencana kerja tahunan (RKT) tidak diketahui oleh Kepala UPT atau Kepala
UPTD

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat maksud dan tujuan:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat maksud dan tujuan pemanfaatan
air dan energi air dengan jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat maksud dan tujuan pemanfaatan
air dan energi air, tetapi tidak jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat maksud dan tujuan
pemanfaatan air dan energi air

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat lokasi pemanfaatan air dan
energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat lokasi pemanfaatan air dan
energi air dengan jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat lokasi pemanfaatan air dan
energi air, tetapi tidak jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat lokasi pemanfaatan air dan
energi air

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemanfaatan debit air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemanfaatan debit air
berupa jumlah pemanfaatan debit massa air berdasarkan data debit air dari
UPT

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemanfaatan debit air
berupa jumlah pemanfaatan debit massa air, tetapi tidak berdasarkan data
debit air dari UPT

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pemanfaatan debit
air

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan sarana
dan prasarana pemanfaatan air dan energi air:




No.

KRITERIA DAN INDIKATOR

BOBOT

SKOR

2

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan sarana
dan prasarana pemanfaatan air dan energi air berupa jenis sarana prasarana,
lokasi, ukuran dan bahan bangunan secara lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan sarana
dan prasarana pemanfaatan air dan energi air berupa jenis sarana prasarana,
lokasi, ukuran dan bahan bangunan, tetapi tidak lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pembangunan
sarana dan prasarana pemanfaatan air dan energi air

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan fasilitas
penunjang pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan fasilitas
penunjang pemanfaatan air dan energi air berupa jenis sarana prasarana,
lokasi, ukuran dan bahan secara lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan fasilitas
penunjang pemanfaatan air dan energi air berupa jenis sarana prasarana,
lokasi, ukuran dan bahan, tetapi tidak lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pembangunan
fasilitas penunjang pemanfaatan air dan energi air

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana jumlah kepala keluarga
pengguna air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana jumlah kepala keluarga
pengguna air dan energi air secara lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana jumlah kepala keluarga
pengguna air dan energi air, tetapi tidak lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana jumlah kepala
keluarga pengguna air dan energi air

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana kegiatan konservasi
sumber daya air yang akan dilaksanakan dalam pemanfaatan air dan energi
air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana kegiatan konservasi
sumber daya air secara lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu
dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana kegiatan konservasi
sumber daya air, tetapi tidak lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana,
waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana kegiatan
konservasi sumber daya air

10.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pengamanan kawasan
hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pengamanan kawasan
hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air secara
lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pengamanan kawasan
hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air, tetapi tidak
lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pengamanan
kawasan hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air

11.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana rehabilitasi kerusakan
yang ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan
energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana rehabilitasi kerusakan
yang ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan
energi air secara lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan
biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana rehabilitasi kerusakan
yang ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan
energi air, tetapi tidak lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan
biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana rehabilitasi
kerusakan yang ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan
air dan energi air
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12.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana upaya menjaga
kebersihan lingkungan dalam pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana upaya menjaga
kebersihan lingkungan dalam pemanfaatan air dan energi air secara lengkap
(lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana upaya menjaga
kebersihan lingkungan dalam pemanfaatan air dan energi air, tetapi tidak
lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana upaya menjaga
kebersihan lingkungan dalam pemanfaatan air dan energi air

Skor Rata-Rata (A. PERENCANAAN):

30%

Nilai A

PELAKSANAAN

50%

Pelaksanaan kegiatan tahunan:

Pemegang IPA/IPEA melaksanakan RKT tahun berjalan adalah tepat waktu
sesuai dengan rencana waktu RKT

Pemegang IPA/IPEA melaksanakan RKT tahun berjalan adalah kurang tepat
waktu (agak terlambat kurang dari 6 bulan) dari rencana waktu RKT

Pemegang IPA/IPEA melaksanakan RKT tahun berjalan adalah tidak tepat
waktu (sangat terlambat lebih dari 6 bulan) dari rencana waktu RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap maksud dan tujuan:

Pelaksanaan maksud dan tujuan pemanfaatan air dan energi air adalah
hampir seluruhnya atau sebagian besar sesuai dengan RKT

Pelaksanaan maksud dan tujuan pemanfaatan air dan energi air adalah
sebagian kecil sesuai dengan RKT

Pelaksanaan maksud dan tujuan pemanfaatan air dan energi air adalah tidak
sesuai dengan RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap lokasi pemanfaatan air dan energi
air:

Pelaksanaan lokasi pemanfaatan air dan energi air adalah sepenuhnya sesuai
dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pemanfaatan air dan energi air adalah mendekati sesuai
(relatif dekat) dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pemanfaatan air dan energi air adalah tidak sesuai (jauh)
dari lokasi RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap pemanfaatan debit air:

Pelaksanaan pemanfaatan debit air berupa jumlah pemanfaatan debit massa
air adalah sebagian besar (lebih dari 70%) sesuai dengan rencana yang
disusun dalam RKT

Pelaksanaan pemanfaatan debit air berupa jumlah pemanfaatan debit massa
air adalah sebagian kecil (antara 50% sampai 69%) sesuai dengan rencana
yang disusun dalam RKT

Pelaksanaan pemanfaatan debit air berupa jumlah pemanfaatan debit massa
air adalah tidak sesuai (kurang dari 50%) dari rencana yang disusun dalam
RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap lokasi pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan lokasi pembangunan sarana dan prasarana pemanfaatan air dan
energi air adalah sepenuhnya sesuai dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pembangunan sarana dan prasarana pemanfaatan air dan
energi air adalah mendekati sesuai (relatif dekat) dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pembangunan sarana dan prasarana pemanfaatan air dan
energi air adalah tidak sesuai (jauh) dari lokasi RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap pembangunan sarana dan prasarana
pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana pemanfaatan air dan energi
air berupa jenis sarana prasarana, ukuran dan bahan bangunan adalah
sebagian besar (lebih dari 70%) sesuai dengan RKT
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Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana pemanfaatan air dan energi
air berupa jenis sarana prasarana, ukuran dan bahan bangunan adalah
sebagian kecil (antara 50% sampai 69%) sesuai dengan RKT

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana pemanfaatan air dan energi
air berupa jenis sarana prasarana, ukuran dan bahan bangunan adalah tidak
sesuai (kurang dari 50%) dengan RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap lokasi pembangunan fasilitas
penunjang pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan lokasi pembangunan fasilitas penunjang pemanfaatan air dan
energi air adalah sepenuhnya sesuai dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pembangunan fasilitas penunjang pemanfaatan air dan
energi air adalah mendekati sesuai (relatif dekat) dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pembangunan fasilitas penunjang pemanfaatan air dan
energi air adalah tidak sesuai (jauh) dari lokasi RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap pembangunan fasilitas penunjang
pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana pemanfaatan air dan energi
air berupa jenis fasilitas penunjang, ukuran dan bahan adalah sebagian besar
(lebih dari 70%) sesuai dengan RKT

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana pemanfaatan air dan energi
air berupa jenis fasilitas penunjang, ukuran dan bahan adalah sebagian kecil
(antara 50% sampai 69%) sesuai dengan RKT

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana pemanfaatan air dan energi
air berupa jenis fasilitas penunjang, ukuran dan bahan adalah tidak sesuai
(kurang dari 50%) dengan RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap jumlah kepala keluarga pengguna air
dan energi air:

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap jumlah kepala keluarga pengguna air
dan energi air adalah sebagian besar (lebih dari 70%) sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap jumlah kepala keluarga pengguna air
dan energi air adalah sebagian kecil (antara 50% sampai 69%) sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap jumlah kepala keluarga pengguna air
dan energi air adalah tidak sesuai (kurang dari 50%) dari RKT

10.

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap kegiatan konservasi sumber daya air
dalam pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan kegiatan konservasi sumber daya air berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian besar (lebih dari 70%)
sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan konservasi sumber daya air berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian kecil (antara 50%
sampai 69%) sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan konservasi sumber daya air berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah tidak sesuai (kurang dari 50%)
dari RKT

11.

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap kegiatan pengamanan kawasan
hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan kegiatan pengamanan kawasan hutan beserta potensinya berupa
lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian besar
(lebih dari 70%) sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan pengamanan kawasan hutan beserta potensinya berupa
lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian kecil
(antara 50% sampai 69%) sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan pengamanan kawasan hutan beserta potensinya berupa
lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah tidak sesuai
(kurang dari 50%) dari RKT

12.

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap rehabilitasi kerusakan yang
ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi kerusakan yang ditimbulkan akibat dari
pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian besar (lebih dari 70%)
sesuai RKT
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Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi kerusakan yang ditimbulkan akibat dari
pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air  berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian kecil (antara 50%

sampai 69%) sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi kerusakan yang ditimbulkan akibat dari
pelaksanaan ke giatan pemanfaatan air dan energi air  berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah tidak sesuai (kurang dari 50%)

dari RKT

13.

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap upaya menjaga kebersihan
lingkungan dalam pemanfaatan air dan ener gi air :

Pelaksanaan upaya menjaga kebersihan lingkungan dalam pemanfaatan air
dan energi air berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya
adalah sebagian besar (lebih dari 70%) sesuai RKT

Pelaksanaan upaya menjaga kebersihan lingkung an dalam pemanfaatan  air
dan energi air berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya
adalah sebagian kecil (antara 50% sampai 69%) sesuai RKT

Pelaksanaan upaya menjaga kebersihan lingkungan dalam pemanfaatan air
dan energi air berupa lok asi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya
adalah tidak sesuai (kurang dari 50%) dari RKT

Skor Rata-Rata (B. PELAKSANAAN):

50%

Nilai B

PELAPORAN

20%

Penyampaian laporan kegiatan tahunan:

Pemegang IPA/IPEA telah menyampaikan laporan kegiatan tahunan secara
lengkap dan tepat waktu paling lambat tanggal 25 Januari tahun berikutnya

Pemegang IPA/IPEA telah menyampaikan laporan kegiatan tahunan secara
lengkap, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA telah menyampaikan laporan kegiatan tahunan yang
tidak lengkap, tetapi tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA telah menyampaikan laporan kegiatan tahunan yang
tidak lengkap dan tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan kegiatan tahunan

Pelaporan kegiatan tahunan maksud dan tujuan:

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pelaksanaan maksud dan tujuan
secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pelaksanaan maksud dan tujuan
secara lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pelaksanaan maksud dan tujuan
tidak lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pelaksanaan maksud dan tujuan
tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan pelaksanaan maksud dan
tujuan

Pelaksanaan kegiatan tahunan lokasi pemanfaatan air dan energi air

Pemegang IPA/IPEA menyamp aikan laporan pelaksanaan lokasi pemanfaatan
air dan energi air  secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pelaksanaan lokasi pemanfaatan
air dan energi air  secara lengkap dengan bukti dokumentasi , tetapi tidak tepat
waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pelaksanaan lokasi pemanfaatan
air dan energi air  tidak lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti
dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pelaksanaan lokasi p emanfaatan
air dan energi air  tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti
dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan pelaksanaan lokasi
pemanfaatan air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan pemanfaatan debit air:

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pemanfaatan debit air secara
lengkap dan tepat waktu  beserta bukti dokumentasi
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Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pemanfaatan debit air secara
lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pemanfaatan debit air tidak
lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pemanfaatan debit air tidak
lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan pemanfaatan debit air

Pelaporan kegiatan tahunan lokasi pembangunan sarana dan prasarana
pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat waktu
beserta bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan bukti
dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak tepat waktu,
tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap, tidak tepat waktu dan
tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan lokasi pembangunan sarana
dan prasarana pemanfaatan air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan pembangunan sarana dan prasarana
pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat waktu
beserta bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan bukti
dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak tepat waktu,
tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap, tidak tepat waktu dan
tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan pembangunan sarana dan
prasarana pemanfaatan air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan lokasi pembangunan fasilitas penunjang
pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan fasilitas
penunjang pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat waktu
beserta bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan fasilitas
penunjang pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan bukti
dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan fasilitas
penunjang pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak tepat
waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan fasilitas
penunjang pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap, tidak tepat waktu
dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan lokasi pembangunan
fasilitas penunjang pemanfaatan air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan pembangunan fasilitas penunjang pemanfaatan
air dan energi air:

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pembangunan fasilitas penunjang
pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti
dokumentasi
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Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pembangunan fasilitas penunjang
pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan bukti dokumentasi,
tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pembangunan fasilitas penunjang
pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi
dengan bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan pembangunan fasilitas penunjang
pemanfaatan air dan energ i air tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa
bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan pembangunan fasilitas
penunjang pemanfaatan  air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan terhadap jumlah kepala keluarga penggun a air
dan energi air :

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan jumlah kepala keluarga pengguna
air dan energi air  secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan jumlah kepala keluarga pengguna
air d an energi air secara lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat
waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan jumlah kepala keluarga pengguna
air dan energi air  tidak lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti
dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan jumlah kepala keluarga pengguna
air dan energi air  tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti
dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan jumlah kepala keluarga
pengguna air dan energi air

10.

Pelaporan kegiatan tahunan kegiatan konservasi sumber daya air dalam
pemanfaatan air dan energi air

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan kegiatan konservasi sumber daya
dalam pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume kegiatan,
pelaksana , waktu dan biaya secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti
dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan kegiatan konservasi sumber daya
dalam pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume kegiatan,
pelaksana, waktu dan biaya  secara lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi
tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan kegiatan konservasi sumber daya
dalam pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume kegiatan,
pelaksana, waktu dan biaya  tidak lengkap dan tidak  tepat waktu, tetapi
dengan bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan kegiatan konservasi sumber daya
dalam pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume kegiatan,
pelaksana, waktu dan biaya  tidak lengkap, tidak tepat waktu dan t anpa bukti
dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan kegiatan konservasi sumber
daya dalam pemanfaatan  air dan energi air

11.

Pelaporan kegiatan tahunan kegiatan pengamanan kawasan hutan beserta
potensinya dalam pemanfaatan air d an energi air :

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan kegiatan pengamanan kawasan

hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air  berupa lokasi,
volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara lengkap dan tepat waktu
beserta bukti dok umentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan kegiatan pengamanan kawasan

hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air  berupa lokasi,
volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara lengkap dengan bukti
dokumentasi, tetapi tida  k tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan kegiatan pengamanan kawasan

hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air  berupa lokasi,
volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap dan tidak tepat
waktu, tetapi deng an bukti dokumentasi
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Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan kegiatan pengamanan kawasan
hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi,
volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap, tidak tepat waktu
dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan kegiatan pengamanan
kawasan hutan beserta potensinya dalam pemanfaatan air dan energi air

12.

Pelaporan kegiatan tahunan rehabilitasi kerusakan yang ditimbulkan akibat
dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan yang
ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air
berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara lengkap
dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan yang
ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air
berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara lengkap
dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan yang
ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air
berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap dan
tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan yang
ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air
berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap,
tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan yang
ditimbulkan akibat dari pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air dan energi air

13.

Pelaporan kegiatan tahunan upaya menjaga kebersihan lingkungan dalam
pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan upaya menjaga kebersihan
lingkungan dalam pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara lengkap dan tepat waktu beserta
bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan upaya menjaga kebersihan
lingkungan dalam pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara lengkap dengan bukti
dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan upaya menjaga kebersihan
lingkungan dalam pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap dan tidak tepat waktu,
tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA menyampaikan laporan upaya menjaga kebersihan
lingkungan dalam pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap, tidak tepat waktu dan
tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IPA/IPEA tidak menyampaikan laporan upaya menjaga kebersihan
lingkungan dalam pemanfaatan air dan energi air

0

Skor Rata-Rata (C. PELAPORAN):

20%

Nilai C

NILAI AKHIR KINERJA = Bobot Nilai x Skor Rata-Rata Kriteria Indikator
NILAI AKHIR KINERJA = (30% x A) + (50% x B) + (20% x C)

A = Rata-Rata Skor Nilai Perencanaan

B = Rata-Rata Skor Nilai Pelaksanaan

C = Rata-Rata Skor Nilai Pelaporan

KESIMPULAN: Berdasarkan Nilai Akhir Kinerja IPA/IPEA, dikategorikan:
1. Kategori kinerja pemegang izin IPA/IPEA yaitu BAIK, kalau Nilai Akhir Kinerja lebih dari 2,68 sampai 4,00.

2. Kategori kinerja pemegang izin IPA/IPEA yaitu SEDANG, kalau Nilai Akhir Kinerja antara 1,34 sampai 2,67.

3. Kategori kinerja pemegang izin IPA/IPEA yaitu BURUK, kalau Nilai Akhir Kinerja antara O sampai 1,33.




B. KRITERIA DAN INDIKATOR EVALUASI KINERJA PEMEGANG IUPA/IUPEA USAHA
PEMANFAATAN AIR DAN ENERGI AIR (KOMERSIAL)

No. KRITERIA DAN INDIKATOR BOBOT | SKOR

1 2 3

A. | PERENCANAAN 20%

1. | Penyusunan rencana kerja tahunan (RKT):

Pemegang IUPA/IUPEA telah menyampaikan RKT secara lengkap dan tepat 4
waktu paling lambat tanggal 10 Desember sebelum tahun berjalan

Pemegang IUPA/IUPEA telah menyampaikan RKT secara lengkap, tetapi tidak 3
tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA telah menyampaikan RKT tidak lengkap, tetapi tepat 2
waktu

Pemegang IUPA/IPEA telah menyampaikan RKT tidak lengkap dan tidak tepat 1
waktu

Pemegang IUPA/IPEA tidak menyampaikan RKT 0

2. | Rencana kerja tahunan (RKT) disahkan oleh Kepala UPT atau Kepala UPTD:

Rencana kerja tahunan (RKT) disahkan oleh Kepala UPT atau Kepala UPTD 4
tanpa catatan perbaikan

Rencana kerja tahunan (RKT) disahkan oleh Kepala UPT atau Kepala UPTD, 2
tetapi dengan cacatan perbaikan

Rencana kerja tahunan (RKT) tidak disahkan oleh Kepala UPT atau Kepala 0
UPTD

3. | Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat maksud dan tujuan usaha
pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat maksud dan tujuan usaha 4
pemanfaatan air dan energi air dengan jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat maksud dan tujuan usaha 2
pemanfaatan air dan energi air, tetapi tidak jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat maksud dan tujuan usaha 0
pemanfaatan air dan energi air

4. | Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat lokasi usaha pemanfaatan air
dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat lokasi usaha pemanfaatan air 4
dan energi air dengan jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat lokasi usaha pemanfaatan air 2
dan energi air, tetapi tidak jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat lokasi usaha pemanfaatan 0
air dan energi air

5. | Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana usaha pemanfaatan
debit air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana usaha pemanfaatan 4
debit air berupa jumlah pemanfaatan debit massa air berdasarkan data debit
air dari UPT

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana usaha pemanfaatan 2
debit air berupa jumlah pemanfaatan debit massa air, tetapi tidak
berdasarkan data debit air dari UPT

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana usaha 0
pemanfaatan debit air

6. | Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana lokasi pembangunan
sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana lokasi pembangunan 4
sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana lokasi pembangunan 2
sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air, tetapi tidak
lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana lokasi 0
pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air

7. | Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan sarana
dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air:
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SKOR

2

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan sarana
dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air berupa jenis sarana
prasarana, lokasi dan ukuran luas secara lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan sarana
dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air berupa jenis sarana
prasarana, lokasi dan ukuran luas, tetapi tidak lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pembangunan
sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana lokasi pembangunan
fasilitas penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana lokasi pembangunan
fasilitas penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana lokasi pembangunan
fasilitas penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air, tetapi tidak lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana lokasi
pembangunan fasilitas penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air berupa jenis sarana
prasarana, lokasi dan ukuran luas secara lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air berupa jenis sarana
prasarana, lokasi dan ukuran luas, tetapi tidak lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pembangunan
fasilitas penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air

10.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pengamanan kawasan
hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pengamanan kawasan
hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi air secara
lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pengamanan kawasan
hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi air, tetapi
tidak lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pengamanan
kawasan hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi
air

11.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana menjaga agar kegiatan
usaha pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan
konservasi dan ekosistemnya:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana menjaga agar kegiatan
usaha pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan
konservasi dan ekosistemnya secara lengkap (lokasi, volume kegiatan,
pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana menjaga agar kegiatan
usaha pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan
konservasi dan ekosistemnya, tetapi tidak lengkap (lokasi, volume kegiatan,
pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana menjaga agar
kegiatan usaha pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan
kawasan konservasi dan ekosistemnya

12.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana rehabilitasi kerusakan
yang terjadi akibat kegiatan IUPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air
atau energi:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana rehabilitasi kerusakan
yang terjadi akibat kegiatan IUPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air
atau energi secara lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan
biaya)
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Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana rehabilitasi kerusakan
yang terjadi akibat kegiatan IUPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air
atau energi, tetapi tidak lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu

dan biaya)

N | W

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana rehabilitasi
kerusakan yang terjadi akibat kegiatan [UPA atau [UPEA dalam usaha
pemanfaatan air atau energi

13.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang IUPA atau
IUPEA mematuhi peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan
kawasan konservasi dan usaha pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang IUPA atau
IUPEA mematuhi peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan
kawasan konservasi dan usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang IUPA atau
IUPEA mematuhi peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan
kawasan konservasi dan usaha pemanfaatan air dan energi air, tetapi tidak
lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pemegang IUPA
atau IUPEA mematuhi peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan
kawasan konservasi dan usaha pemanfaatan air dan energi air

14.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana menjaga kebersihan
lingkungan dan kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air dan energi air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana menjaga kebersihan
lingkungan dan kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air dan energi air
secara lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana menjaga kebersihan
lingkungan dan kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air dan energi air,
tetapi tidak lengkap (lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya)

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana menjaga
kebersihan lingkungan dan kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air
dan energi air

15.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang IUPA/IUPEA
memberikan kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik
Pusat maupun Daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di
lapangan:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang IUPA/IUPEA
memberikan kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik
Pusat maupun Daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di
lapangan secara jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang IUPA/IUPEA
memberikan kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik
Pusat maupun daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di
lapangan, tetapi tidak jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pemegang
IUPA/IUPEA memberikan kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan
kehutanan baik Pusat maupun Daerah pada saat melakukan pengawasan dan
evaluasi di lapangan

16.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang IUPA/IUPEA
memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam
di daerah sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan
taman hutan raya:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang IUPA/IUPEA
memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam
di daerah sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan
taman hutan raya secara jelas

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang IUPA/IUPEA
memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam
di daerah sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan
taman hutan raya, tetapi tidak jelas
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Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pemegang
IUPA/IUPEA memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi
bencana alam di daerah sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman
wisata alam dan taman hutan raya

17.

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang [UPA/IUPEA
melaksanakan kegiatan konservasi sumber daya air, antara lain membangun
bunker air dan melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air:

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang [UPA/IUPEA
melaksanakan kegiatan konservasi sumber daya air, antara lain membangun
bunker air dan melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air
secara lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) memuat rencana pemegang [UPA/IUPEA
melaksanakan kegiatan konservasi sumber daya air, antara lain membangun
bunker air dan melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air,
tetapi tidak lengkap

Dalam rencana kerja tahunan (RKT) tidak memuat rencana pemegang
IUPA/IUPEA melaksanakan kegiatan konservasi sumber daya air, antara lain
membangun bunker air dan melakukan perlindungan dan pelestarian sumber
daya air

Skor Rata-Rata (A. PERENCANAAN):

30%

Nilai A

PELAKSANAAN

50%

Pemegang IUPA/IUPEA membayar pungutan pengusahaan pemanfaatan air
(PPPA) atau pungutan pengusahaan pemanfaatan energi air (PPPEA):

Pemegang IUPA/IUPEA membayar seluruh pungutan pengusahaan
pemanfaatan air (PPPA) atau pungutan pengusahaan pemanfaatan energi air
(PPPEA)

Pemegang IUPA/IUPEA membayar sebagian pungutan pengusahaan
pemanfaatan air (PPPA) atau pungutan pengusahaan pemanfaatan energi air
(PPPEA)

Pemegang IUPA/IUPEA tidak membayar pungutan pengusahaan pemanfaatan
air (PPPA) atau pungutan pengusahaan pemanfaatan energi air (PPPEA)

Pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan kegiatan tahunan usaha pemanfaatan
secara nyata di lapangan paling lambat 6 (enam) bulan sejak I[UPA atau I[UPEA
diberikan:

Pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan seluruh kegiatan usaha pemanfaatan
secara nyata di lapangan paling lambat 6 (enam) bulan sejak [UPA atau IUPEA
diberikan

Pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan sebagian kegiatan usaha pemanfaatan
secara nyata di lapangan paling lambat 6 (enam) bulan sejak [UPA atau IUPEA
diberikan

Pemegang IUPA/IUPEA tidak melaksanakan kegiatan usaha pemanfaatan
secara nyata di lapangan paling lambat 6 (enam) bulan sejak I[UPA atau I[UPEA
diberikan

Waktu pelaksanaan kegiatan tahunan:

Pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan RKT tahun berjalan adalah tepat waktu
sesuai dengan rencana waktu RKT

Pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan RKT tahun berjalan adalah kurang
tepat waktu (agak terlambat kurang dari 6 bulan) dari rencana waktu RKT

Pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan RKT tahun berjalan adalah tidak tepat
waktu (sangat terlambat lebih dari 6 bulan) dari rencana waktu RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap maksud dan tujuan usaha
pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan maksud dan tujuan usaha pemanfaatan air dan energi air adalah
hampir seluruhnya atau sebagian besar sesuai dengan RKT

Pelaksanaan maksud dan tujuan usaha pemanfaatan air dan energi air adalah
sebagian kecil sesuai dengan RKT

Pelaksanaan maksud dan tujuan usaha pemanfaatan air dan energi air adalah
tidak sesuai dengan RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap lokasi usaha pemanfaatan air dan
energi air:
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Pelaksanaan lokasi usaha pemanfaatan air dan energi air adalah sepenuhnya
sesuai dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi usaha pemanfaatan air dan energi air adalah mendekati
sesuai (relatif dekat) dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi usaha pemanfaatan air dan energi air adalah tidak sesuai
(jauh) dari lokasi RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap usaha pemanfaatan debit air:

Pelaksanaan usaha pemanfaatan debit air berupa jumlah pemanfaatan debit
massa air adalah sebagian besar (lebih dari 70%) sesuai dengan rencana RKT

Pelaksanaan usaha pemanfaatan debit air berupa jumlah pemanfaatan debit
massa air adalah sebagian kecil (antara 50% sampai 69%) sesuai dengan
rencana RKT

Pelaksanaan usaha pemanfaatan debit air berupa jumlah pemanfaatan debit
massa air adalah tidak sesuai (kurang dari 50%) dari rencana RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap lokasi pembangunan sarana dan
prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan lokasi pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan
air dan energi air adalah sepenuhnya sesuai dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan
air dan energi air adalah mendekati sesuai (relatif dekat) dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan
air dan energi air adalah tidak sesuai (jauh) dari lokasi RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap pembangunan sarana dan prasarana
usaha pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan
energi air berupa jenis sarana prasarana, ukuran dan bahan bangunan adalah
sebagian besar (lebih dari 70%) sesuai dengan RKT

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan
energi air berupa jenis sarana prasarana, ukuran dan bahan bangunan adalah
sebagian kecil (antara 50% sampai 69%) sesuai dengan RKT

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan
energi air berupa jenis sarana prasarana, ukuran dan bahan bangunan adalah
tidak sesuai (kurang dari 50%) dengan RKT

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap lokasi pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan lokasi pembangunan fasilitas penunjang usaha pemanfaatan air
dan energi air adalah sepenuhnya sesuai dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pembangunan fasilitas penunjang usaha pemanfaatan air
dan energi air adalah mendekati sesuai (relatif dekat) dengan lokasi RKT

Pelaksanaan lokasi pembangunan fasilitas penunjang usaha pemanfaatan air
dan energi air adalah tidak sesuai (jauh) dari lokasi RKT

10.

Pelaksanaan rencana kerja tahunan (RKT) terhadap pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan
energi air berupa jenis fasilitas penunjang, ukuran dan bahan adalah sebagian
besar (lebih dari 70%) sesuai dengan RKT

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan
energi air berupa jenis fasilitas penunjang, ukuran dan bahan adalah sebagian
kecil (antara 50% sampai 69%) sesuai dengan RKT

Pelaksanaan pembangunan sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan
energi air berupa jenis fasilitas penunjang, ukuran dan bahan adalah tidak
sesuai (kurang dari 50%) dengan RKT

11.

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap kegiatan pengamanan kawasan
hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi air:

Pelaksanaan kegiatan pengamanan kawasan hutan beserta potensinya berupa
lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian besar
(lebih dari 70%) sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan pengamanan kawasan hutan beserta potensinya berupa
lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian kecil
(antara 50% sampai 69%) dari RKT
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Pelaksanaan kegiatan pengamanan kawasan hutan beserta potensinya berupa
lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah tidak sesuai
(kurang dari 50%) dari RKT

12.

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap menjaga agar kegiatan usaha
pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan
konservasi dan ekosistemnya:

Pelaksanaan kegiatan menjaga agar kegiatan usaha pemanfaatan air dan
energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan konservasi dan
ekosistemnya berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya
adalah sebagian besar (lebih dari 70%) sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan menjaga agar kegiatan usaha pemanfaatan air dan
energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan konservasi dan
ekosistemnya berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya
adalah sebagian kecil (antara 50% sampai 69%) dari RKT

Pelaksanaan kegiatan menjaga agar kegiatan usaha pemanfaatan air dan
energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan konservasi dan
ekosistemnya berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya
adalah tidak sesuai (kurang dari 50%) dari RKT

13.

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap rehabilitasi kerusakan yang terjadi
akibat kegiatan IUPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air atau energi:

Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi kerusakan yang terjadi akibat kegiatan [UPA
atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air atau energi berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian besar (lebih dari 70%)
sesuai RKT

Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi kerusakan yang terjadi akibat kegiatan [UPA
atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air atau energi berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian kecil (antara 50%
sampai 69%) dari RKT

Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi kerusakan yang terjadi akibat kegiatan [UPA
atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air atau energi berupa lokasi, volume
kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya adalah tidak sesuai (kurang dari 50%)
dari RKT

14.

Pelaksanaan kegiatan tahunan terhadap pemegang IUPA/IUPEA mematuhi
peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan kawasan konservasi dan
usaha pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IUPA/IUPEA mematuhi sepenuhnya atau sebagian besar peraturan
perundang-undangan tentang pengelolaan kawasan konservasi dan usaha
pemanfaatan air dan energi air

Pemegang IUPA/IUPEA mematuhi sebagian kecil peraturan perundang-
undangan tentang pengelolaan kawasan konservasi dan usaha pemanfaatan
air dan energi air

Pemegang IUPA/IUPEA tidak mematuhi peraturan perundang-undangan
tentang pengelolaan kawasan konservasi dan usaha pemanfaatan air dan
energi air

15.

Pelaksanaan terhadap upaya menjaga kebersihan lingkungan dan kelestarian
alam dalam usaha pemanfaatan air dan energi air

Pemegang IUPA/IUPEA menjaga kebersihan lingkungan dan kelestarian alam
dalam usaha pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume kegiatan,
pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian besar (lebih dari 70%) sesuai RKT

Pemegang IUPA/IUPEA menjaga kebersihan lingkungan dan kelestarian alam
dalam usaha pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume kegiatan,
pelaksana, waktu dan biaya adalah sebagian kecil (antara 50% sampai 69%)
dari RKT

Pemegang IUPA/IUPEA menjaga kebersihan lingkungan dan kelestarian alam
dalam usaha pemanfaatan air dan energi air berupa lokasi, volume kegiatan,
pelaksana, waktu dan biaya adalah tidak sesuai (kurang dari 50%) dari RKT

16.

Pelaksanaan kegiatan tahunan pemegang IUPA/IUPEA memberikan
kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik Pusat maupun
Daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di lapangan:

Pemegang IUPA/IUPEA memberikan kemudahan sepenuhnya atau sebagian
besar kegiatan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik Pusat
maupun Daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di lapangan
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Pemegang IUPA/IUPEA memberikan kemudahan sebagian kecil kegiatan bagi
aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik Pusat maupun Daerah pada
saat melakukan pengawasan dan evaluasi di lapangan

Pemegang IUPA/IUPEA tidak memberikan kemudahan bagi aparat lingkungan
hidup dan kehutanan baik Pusat maupun Daerah pada saat melakukan
pengawasan dan evaluasi di lapangan

17.

Pemegang IUPA/IUPEA memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan air bersih
bila terjadi bencana alam di daerah sekitar suaka margasatwa, taman
nasional, taman wisata alam dan taman hutan raya:

Pemegang IUPA/IUPEA memberikan sepenuhnya atau sebagian besar fasilitas
kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam di daerah
sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan taman
hutan raya

Pemegang IUPA/IUPEA memberikan sebagian kecil fasilitas kebutuhan
masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam di daerah sekitar suaka
margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan taman hutan raya

Pemegang IUPA/IUPEA tidak memberikan fasilitas kebutuhan masyarakat
akan air bersih bila terjadi bencana alam di daerah sekitar suaka margasatwa,
taman nasional, taman wisata alam dan taman hutan raya

18.

Pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan kegiatan konservasi sumber daya air,
antara lain membangun bunker air dan melakukan perlindungan dan
pelestarian sumber daya air:

Pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan sepenuhnya atau sebagian besar (lebih
dari 70%) kegiatan konservasi sumber daya air, antara lain membangun
bunker air dan melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air
berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya berdasarkan RKT

Pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan sebagian kecil (antara 50% sampai
69%) kegiatan konservasi sumber daya air, antara lain membangun bunker air
dan melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air berupa lokasi,
volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya dari RKT

Pemegang IUPA/IUPEA tidak melaksanakan kegiatan konservasi sumber daya
air, antara lain membangun bunker air dan melakukan perlindungan dan
pelestarian sumber daya air dari RKT

Skor Rata-Rata (B. PELAKSANAAN):

50%

Nilai B

PELAPORAN

20%

Penyampaian laporan kegiatan tahunan:

Pemegang IUPA/IUPEA telah menyampaikan laporan kegiatan tahunan secara
lengkap dan tepat waktu paling lambat tanggal 25 Januari tahun berikutnya

Pemegang IUPA/IUPEA telah menyampaikan laporan kegiatan tahunan secara
lengkap, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA telah menyampaikan laporan kegiatan tahunan yang
tidak lengkap, tetapi tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA telah menyampaikan laporan kegiatan tahunan yang
tidak lengkap dan tidak tepat waktu

Pemegang IUPA /IUPEA tidak menyampaikan laporan kegiatan tahunan

Pelaporan kegiatan tahunan maksud dan tujuan:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pelaksanaan maksud dan
tujuan secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pelaksanaan maksud dan
tujuan secara lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pelaksanaan maksud dan
tujuan tidak lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pelaksanaan maksud dan
tujuan tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan pelaksanaan maksud
dan tujuan

Pelaksanaan kegiatan tahunan lokasi usaha pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pelaksanaan lokasi usaha
pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti
dokumentasi
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Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pelaksanaan lokasi usaha
pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan bukti dokumentasi,
tetapi tidak tepat waktu

w|W

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pelaksanaan lokasi usaha
pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi
dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pelaksanaan lokasi usaha
pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa
bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan pelaksanaan lokasi
usaha pemanfaatan air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan usaha pemanfaatan debit air:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan usaha pemanfaatan debit air
secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan usaha pemanfaatan debit air
secara lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan usaha pemanfaatan debit air
tidak lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan usaha pemanfaatan debit air
tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan usaha pemanfaatan
debit air

Pelaporan kegiatan tahunan lokasi pembangunan sarana dan prasarana
usaha pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan sarana
dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat
waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan sarana
dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan
bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan sarana
dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak
tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan sarana
dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap, tidak tepat
waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan lokasi pembangunan
sarana dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan pembangunan sarana dan prasarana usaha
pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pembangunan sarana dan
prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat
waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pembangunan sarana dan
prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan bukti
dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pembangunan sarana dan
prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak tepat
waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pembangunan sarana dan
prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap, tidak tepat
waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan pembangunan sarana
dan prasarana usaha pemanfaatan air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan lokasi pembangunan fasilitas penunjang usaha
pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat
waktu beserta bukti dokumentasi
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Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan bukti
dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak tepat
waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan lokasi pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap, tidak tepat
waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan lokasi pembangunan
fasilitas penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan pembangunan fasilitas penunjang usaha
pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat
waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan bukti
dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak tepat
waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap, tidak tepat
waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan pembangunan fasilitas
penunjang usaha pemanfaatan air dan energi air

Pelaporan kegiatan tahunan pengamanan kawasan hutan beserta potensinya
dalam usaha pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan pengamanan
kawasan hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi
air berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara
lengkap dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan pengamanan
kawasan hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi
air berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara
lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan pengamanan
kawasan hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi
air berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap
dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan pengamanan
kawasan hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi
air berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap,
tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan kegiatan pengamanan
kawasan hutan beserta potensinya dalam usaha pemanfaatan air dan energi
air

10.

Pelaporan kegiatan tahunan menjaga agar kegiatan usaha pemanfaatan air
dan energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan konservasi dan
ekosistemnya:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan menjaga agar
kegiatan usaha pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan
kawasan konservasi dan ekosistemnya secara lengkap dan tepat waktu beserta
bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan menjaga agar
kegiatan usaha pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan
kawasan konservasi dan ekosistemnya secara lengkap dengan bukti
dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu
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Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan menjaga agar
kegiatan usaha pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan
kawasan konservasi dan ekosistemnya tidak lengkap dan tidak tepat waktu,
tetapi dengan bukti dokumentasi
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Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan menjaga agar kegiatan usaha
pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan
konservasi dan ekosistemnya tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti
dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan menjaga agar kegiatan
usaha pemanfaatan air dan energi air tidak menimbulkan kerusakan kawasan
konservasi dan ekosistemnya

11.

Pelaporan kegiatan tahunan rehabilitasi kerusakan yang terjadi akibat
kegiatan IUPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air atau energi:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan yang
terjadi akibat kegiatan IUPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air atau
energi berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara
lengkap dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan yang
terjadi akibat kegiatan IUPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air atau
energi berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara
lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan yang
terjadi akibat kegiatan IUPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air atau
energi berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak
lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan yang
terjadi akibat kegiatan IUPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air atau
energi berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak
lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan rehabilitasi kerusakan
yang terjadi akibat kegiatan [UPA atau IUPEA dalam usaha pemanfaatan air
atau energi

12.

Pelaporan kegiatan tahunan pemegang IUPA/IUPEA mematuhi peraturan
perundang-undangan tentang pengelolaan kawasan konservasi dan usaha
pemanfaatan air dan energi air:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan mematuhi peraturan
perundang-undangan tentang pengelolaan kawasan konservasi dan usaha
pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti
dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan mematuhi peraturan
perundang-undangan tentang pengelolaan kawasan konservasi dan usaha
pemanfaatan air dan energi air secara lengkap dengan bukti dokumentasi,
tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan mematuhi peraturan
perundang-undangan tentang pengelolaan kawasan konservasi dan usaha
pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi
dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan mematuhi peraturan
perundang-undangan tentang pengelolaan kawasan konservasi dan usaha
pemanfaatan air dan energi air tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa
bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan kegiatan mematuhi
peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan kawasan konservasi dan
usaha pemanfaatan air dan energi air

13.

Pelaporan kegiatan tahunan upaya menjaga kebersihan lingkungan dan
kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air dan energi air

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan upaya menjaga kebersihan
lingkungan dan kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air dan energi air
berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara lengkap
dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi
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Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan upaya menjaga kebersihan
lingkungan dan kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air dan energi air
berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya secara lengkap
dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu
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Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan upaya menjaga kebersihan
lingkungan dan kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air dan energi air
berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap dan
tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan upaya menjaga kebersihan
lingkungan dan kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air dan energi air
berupa lokasi, volume kegiatan, pelaksana, waktu dan biaya tidak lengkap,
tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan upaya menjaga
kebersihan lingkungan dan kelestarian alam dalam usaha pemanfaatan air
dan energi air

14.

Pelaporan kegiatan tahunan pemegang IUPA/IUPEA memberikan kemudahan
bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik Pusat maupun daerah pada
saat melakukan pengawasan dan evaluasi di lapangan:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan memberikan
kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik Pusat maupun
daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di lapangan secara
lengkap dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan memberikan
kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik Pusat maupun
daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di lapangan secara
lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan memberikan
kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik Pusat maupun
daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di lapangan tidak
lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan memberikan
kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik Pusat maupun
daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di lapangan tidak
lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan kegiatan memberikan
kemudahan bagi aparat lingkungan hidup dan kehutanan baik Pusat maupun
daerah pada saat melakukan pengawasan dan evaluasi di lapangan

15.

Pelaporan kegiatan tahunan Pemegang IUPA/IUPEA memfasilitasi kebutuhan
masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam di daerah sekitar suaka
margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan taman hutan raya:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan memfasilitasi
kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam di daerah
sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan taman
hutan raya secara lengkap dan tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan memfasilitasi
kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam di daerah
sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan taman
hutan raya secara lengkap dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat
waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan memfasilitasi
kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam di daerah
sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan taman
hutan raya tidak lengkap dan tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti
dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan kegiatan memfasilitasi

kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam di daerah
sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan taman
hutan raya tidak lengkap, tidak tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan kegiatan memfasilitasi
kebutuhan masyarakat akan air bersih bila terjadi bencana alam di daerah
sekitar suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam dan taman
hutan raya

19




No.

KRITERIA DAN INDIKATOR

BOBOT

SKOR

2

16.

Pelaporan kegiatan tahunan pemegang IUPA/IUPEA melaksanakan kegiatan
konservasi sumber daya air, antara lain membangun bunker air dan
melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air:

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan melaksanakan kegiatan
konservasi sumber daya air, antara lain membangun bunker air dan
melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air secara lengkap dan
tepat waktu beserta bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan melaksanakan kegiatan
konservasi sumber daya air, antara lain membangun bunker air dan
melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air secara lengkap
dengan bukti dokumentasi, tetapi tidak tepat waktu

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan melaksanakan kegiatan
konservasi sumber daya air, antara lain membangun bunker air dan
melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air tidak lengkap dan
tidak tepat waktu, tetapi dengan bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA menyampaikan laporan melaksanakan kegiatan
konservasi sumber daya air, antara lain membangun bunker air dan
melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air tidak lengkap, tidak
tepat waktu dan tanpa bukti dokumentasi

Pemegang IUPA/IUPEA tidak menyampaikan laporan melaksanakan kegiatan
konservasi sumber daya air, antara lain membangun bunker air dan
melakukan perlindungan dan pelestarian sumber daya air

Skor Rata-Rata (C. PELAPORAN):

20%

Nilai C

NILAI AKHIR KINERJA

Bobot Nilai x Skor Rata-Rata Kriteria Indikator

NILAI AKHIR KINERJA = (30% x A) + (50% x B) + (20% x C)
A = Rata-Rata Skor Nilai Perencanaan

B = Rata-Rata Skor Nilai Pelaksanaan

C = Rata-Rata Skor Nilai Pelaporan

KESIMPULAN: Berdasarkan Nilai Akhir Kinerja IUPA/IUPEA, dikategorikan:
1. Kategori kinerja pemegang izin IUPA/IUPEA yaitu BAIK, kalau Nilai Akhir Kinerja lebih dari 2,68 sampai 4,00.

2. Kategori kinerja pemegang izin IUPA/IUPEA yaitu SEDANG, kalau Nilai Akhir Kinerja antara 1,34 sampai 2,67.
3. Kategori kinerja pemegang izin IUPA/IUPEA yaitu BURUK, kalau Nilai Akhir Kinerja antara O sampai 1,33.
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LAMPIRAN 1I : PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN
KONSERVASI ALAM

NOMOR : P.22/IV-SET/2014

TANGGAL : 12 November 2014

TENTANG :  PENGAWASAN, EVALUASI DAN PEMBINAAN PEMANFAATAN AIR DAN ENERGI
AIR DI SUAKA MARGASATWA, TAMAN NASIONAL, TAMAN HUTAN RAYA DAN
TAMAN WISATA ALAM

FORMAT LAPORAN HASIL PENGAWASAN TERHADAP
PEMEGANG IZIN PEMANFAATAN AIR/IZIN PEMANFAATAN ENERGI AIR ATAU
IZIN USAHA PEMANFAATAN AIR/IZIN USAHA PEMANFAATAN ENERGI AIR

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL

SURAT PERINTAH TUGAS TIM PENGAWAS
KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN

I.  PENDAHULUAN
a. Latar Belakang
b. Maksud dan Tujuan

II. HASIL PELAKSANAAN PENGAWASAN

a. Pemeriksaan dokumen rencana pemanfaatan air/energi air atau rencana pengusahaan
pemanfaatan air/energi air.

b. Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan air/energi air atau kegiatan pengusahaan pemanfaatan
air/enerdi air.

c. Kondisi sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang.

d. Pemeriksaan laporan kegiatan pemanfaatan air/energi air atau kegiatan pengusahaan
pemanfaatan air/energi air.

lll. KRITERIA DAN INDIKATOR KINERJA PEMEGANG IPA/IPEA PEMANFAATAN AIR DAN ENERGI
AIR (NON KOMERSIAL) ATAJ KRITERIA DAN INDIKATOR EVALUASI KINERJA PEMEGANG
IUPA/IUPEA USAHA PEMANFAATAN AIR DAN ENERGI AIR (KOMERSIAL).

IV. LAMPIRAN

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

Ir. SONNY PARTONO, MM
NIP. 19550617 198103 1 008



